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Penelitian ini mengkaji tentang peran assosiasi lokal di daerah tingkat 11 dalam mendukung Pemerintah
Dearah menyelenggarakan otonomi daerah. Pengkajian ini di dasari oleh pendekatan teoritis yang melihat
assosiasi lokal sebagai salah satu dimensi dari otonomi daerah: Dimensi Lingkages. Hasil akhir penelitian
ini tidak saja diharapkan untuk mengetahui peran assosiasi |okal tersebut tetapi juga untuk mengembangkan
suatu model penyelenggaraan otonomi daerah (melalui penyelenggaraan urusan yang didesentralisasikan)
yang didalamnya terdapat ruang bagi peran serta assosiasi lokal.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap (tahun) tahap pertama dilakukan studi eksplorasi dengan
menggunakan tekhnis survey kepada berbagai jenis aslok di daerah. Dengan menggunakan kuesioner dan
diskusi kelompok terarah (FGD) dikumpulkan berbagai informasi tentang profil aslok, Profit pemda di mata
aslok, dan pola hubungan yang berkembang. 8 daerah tingkat 11 baik kabupaten percontohan otonomi
daerah dan kodya dijadikan daerah penelitian. Merekaterletak di dalam dan luar jawa. Hasil penelitian tahap
satu menjadi dasar bagi penelitian tahap 2 yang lebih banyak dilakukan dengan penelitian tindakan dan
metode Snow ball untuk menghasilkan suatu model dan sekaligus modul sebagai bentuk kongkrit dari model
tersebut. Karena sifat yang lebih banyak operasional dan praktis, maka pemusatan studi pada satu bidang
yang dalam hal ini adalah sektor ketenagakerjaan. Disamping itu, karena sebagian besar dana digunakan
untuk proses produksi modul dan penyertaan masyarakat dan pemda dalam proses penelitian, maka
penelitian tahap duaini dilakukan di satu daerah tingkat I1, yaitu Kodya Surakarta, yang menjadi daerah
persiapan percontohan Otonomi Daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa K ompleksitas penerapan otonomi daerah meyakinkan bahwa
penyelenggaraan otonomi daerah oleh Pemerintah Daerah sendiri tidak bukanlah pendekatan yang efesien.
Dalam hal ini diperlukan pelibatan peran Aslok di daerah. Namun demikian, karena sifat dan sikap Aslok
dan Pemda dalam hubungan kedua-nya selama ini kurang harmonis, maka diperlukan pengembangan lain
dari dimensi lingkungan yaitu agen yang bisa memprakarsai pengembangan potensi lingkages yang sudah
ada di daerah dalam rangka mendukung pencapaian otonomi yang sesungguhnya.
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